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e-ISSN: 2985-7996  Abstrak : Kayu Jawa (Lannea coromandelica) merupakan salah 

satu tanaman obat tradisional yang memiliki aktivitas 
antioksidan, antimikroba, dan trombolitik. Tanaman ini 
memiliki khasiat karena mengandung senyawa golongan 
karbohidrat, steroid, alkaloid, glikosida, tipenoid, tanin, dan 
flavonoid. Tanin merupakan senyawa aktif metabolit sekunder 
yang mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, 
antidiare, anti bakteri, dan antioksidan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh waktu kontak ekstraksi terhadap 
kadar tanin pada ekstrak kulit batang Kayu Jawa. Preparasi 
sampel kulit batang Kayu Jawa dilakukan dengan metode 
maserasi dengan parameter waktu kontak 24, 48, dan 50 jam 
dengan pelarut etanol 70%. Analisis kadar tanin ditentukan 
dengan metode titrasi permanganometri. Hasil penentuan 
kadar tanin menunjukkan bahwa kadar tanin pada ekstrak 
kulit batang kayu Jawa dipengaruhi oleh waktu kontak pada 
proses maserasi. Kadar tanin tertinggi diperoleh pada waktu 
kontak 50 jam yaitu 2,16%. 
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PENDAHULUAN  
Beragam tumbuhan dapat tumbuh di Indonesia, sebagian besar dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan obat alami dan telah banyak digunakan oleh 
masyarakat untuk keperluan pengobatan gangguan kesehatan secara turun temurun. 
Obat tradisional tersebut harus diteliti dan dikembangkan agar dapat dimanfaatkan 
secara optimal untuk meningkatkan kesehatan masyarakat (Desinta, 2015). Dari sekian 
banyak jenis tumbuhan tinggi yang ada, masih banyak yang belum diteliti kandungan 
kimianya, meskipun resep herbal yang digunakan saat ini mengandung bahan bioaktif 
dari tumbuhan tinggi (Sathish et al., 2010 dalam Syam et al., 2019). 

Salah satu tumbuhan tinggi yang sering digunakan masyarakat dalam pengobatan 
tradisional adalah Kayu Jawa (Lannea coromandelica). Tanaman ini disebut tanaman 
Tammate di masyarakat khususnya di Sulawesi Selatan, dan merupakan tanaman liar 
yang digunakan sebagai tanaman pagar. Tumbuhan ini merupakan tumbuhan tropis 
dalam keluarga Anacardiaceae yang banyak ditemukan di India, Bangladesh dan 
beberapa negara tropis lainnya seperti Indonesia (Sathish et al., 2010 dalam Syam et al., 
2019). Berdasarkan analisis fitokimia, ditemukan bahwa kulit batang Kayu Jawa 
mengandung senyawa yang termasuk dalam golongan karbohidrat, steroid, alkaloid, 
glikosida, tripenoid, tanin dan flavonoid (Nasrudin et al., 2021). Sedangkan tanin 
mempunyai beberapa khasiat yaitu sebagai astringen, antidiare, anti bakteri, 
antioksidan serta memiliki aktivitas antitumor. Tanin memiliki banyak khasiat, seperti 
menghentikan pendarahan dan menyembuhkan luka bakar, dan tanin mampu membuat 
lapisan pelindung pada luka dan ginjal (Pratama et al., 2019). 

Tanin merupakan senyawa fenol yang memiliki berat molekul besar yang terdiri 
dari gugus hidroksil dan beberapa gugus yang bersangkutan seperti karboksil untuk 
membentuk kompleks kuat yang efektif dengan protein dan beberapa makromolekul. 
Tanin yang mudah teroksidasi dapat berubah menjadi asam tanat. Asam tanat sebagai 
salah satu contoh tanin terhidrolisis. Asam tanat berkhasiat untuk mengobati diare, 
asam tanat juga memiliki efek anti bakteri, antienzimatik, antioksidan dan antimutagen 
(Hidjrawan, 2018). 

Salah satu cara untuk mendapatkan senyawa bioaktif tersebut adalah dengan 
ekstraksi. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses ekstraksi antara lain rasio bahan 
terhadap pelarut, waktu ekstraksi, jumlah tahap kontak atau frekuensi ekstraksi, suhu 
ekstraksi, ukuran partikel, jenis pelarut, dan pencampuran. Waktu ekstraksi sangat 
berpengaruh terhadap ekstraksi, waktu ekstraksi yang terlalu lama atau terlalu singkat 
dapat mempengaruhi sifat fisik dan kimia bahan yang diekstrak (Kristanti et al., 2019). 
Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu maserasi, dikarenakan pada 
proses ekstraksi tidak menggunakan panas sehingga tidak merusak senyawa tanin yang 
bersifat termolabil atau tidak tahan panas.  

Penetapan kadar tanin dapat ditentukan dengan berbagai metode. Setiap metode 
analisis memiliki tingkat keunggulan yang berbeda. Dua metode yang sering digunakan 
untuk penetapan kadar tanin, yaitu spektrofotometri dan permanganometri. Pada 
penelitian ini untuk penetapan kadar tanin dilakukan dengan metode titrasi 
permanganometri. metode ini berdasarkan proses oksidasi-reduksi atau redoks. Standar 
zat pengoksidasi yang digunakan adalah KMnO4 karena termasuk oksidator kuat, umum 
digunakan, mudah diperoleh, dan tidak mahal (Styawan, 2021). Titrasi 
permanganometri juga disebut memiliki autoindikator karena kalium permanganat 
yang digunakan dapat berubah warna tergantung jenis reaksinya. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti akan melakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap Kayu Jawa yang ada di daerah Kabupaten Probolinggo dan karena itu pada 
penelitian ini akan dilakukan pengaruh waktu kontak maserasi dengan variasi 24 jam, 
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48 jam, dan 50 jam menggunakan pelarut etanol 70% pada ekstrak kulit batang Kayu 
Jawa (Lannea coromandelica) terhadap kadar tanin dengan metode titrasi 
permanganometri. 

 
METODE PENELITIAN  
Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik (OHAUS), 
waterbath (Memmert WNB14RING), grinder (Getra Multi Functioned Disintegrator IC-
06B), statif dan pegangan, hotplate (Thermo Scientific), toples plastik, vial, ayakan mesh 
50 mesh, dan glassware (Pyrex). 

Bahan 
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit batang Kayu Jawa 

yang diambil di daerah Kabupaten Probolinggo (sampel), etanol 70%, indogacarmin, 
aquades, KMnO4 (Merck), H2C2O4 (Merck), H2SO4 4 N, kertas saring, label, alumunium 
foil (Best Fresh), tisu, dan handscoon (MAXTER). 

Pembuatan Simplisia Kulit Batang Kayu Jawa 
Dalam penelitian ini menggunakan kulit batang Kayu Jawa. Kulit batang Kayu 

Jawa terlebih dahulu dibersihkan dari kotoran-kotoran terikut. Kemudian dijemur di 
bawah sinar matahari dan diangin-anginkan untuk memudahkan proses perajangan. 
Setelah simplisia kering (mudah patah), lalu simpilisia dirajang kecil-kecil. Kemudian 
melakukan sortasi kering untuk memisahkan kotoran dari simplisia. Setelah itu, 
haluskan simplisia menggunakan grinder. Setelah didapatkan serbuk simplisia 
kemudian simplisia diayak menggunakan ayakan besi 50 mesh. 

Pembuatan Ekstrak Kulit Batang Kayu Jawa 
Simplisia kulit batang Kayu Jawa diekstraksi menggunakan pelarut etanol 70% 

menggunakan metode maserasi (dilakukan dengan duplo) dengan variasi waktu kontak 
yang berbeda yaitu 24 jam, 48 jam, dan 50 jam. Serbuk simplisia kering kulit batang 
kayu jawa untuk masing-masing variasi ditimbang sebanyak 20 gram dimasukkan ke 
dalam toples kaca dan dimaserasi dengan etanol 70% sebanyak 120 ml dan didiamkan 
selama 1 jam terlebih dahulu. Setelah pendiaman satu jam masing-masing variasi waktu 
kontak ditambahkan lagi pelarut etanol 70% sebanyak 40 ml dan didiamkan dengan 
masing-masing variasi waktu kontak yaitu 24 jam, 48 jam, dan 50 jam, lalu toples kaca 
ditutup menggunakan alumunium foil agar terhindari dari sinar matahari. Selanjutnya 
dilakukan penyaringan. Lakukan remaserasi dengan prosedur yang sama. Filtrat yang 
diperoleh dipekatkan menggunakan waterbath pada suhu 60 oC hingga diperoleh ektrak 
kental. Kemudian masukkan ekstrak kental ke dalam masing-masing vial sesuai waktu 
kontak. Selanjutnya ekstrak kental dari masing-masing variasi waktu kontak yang 
diperoleh, dihitung rendemennya (Amelia, 2015). 

Penetapan Kadar Tanin dengan Titrasi Permangonometri 
Timbang 1,5 g estrak kulit batang Kayu Jawa, dimasukan kedalam gelas piala 100 

ml dan ditambahkan aquadest 50 ml. Panaskan pada suhu 40-60 oC selama 30 menit. 
Setelah dingin larutan disaring kedalam labu ukur 250 ml, lalu ditambah aquadest 
hingga tanda batas. Ambil 25 ml larutan tersebut, masukan kedalam erlemeyer dan 
ditambahkan 20 ml larutan Indigocarmine 0,6%(w/v). Titrasi menggunakan larutan 
KMnO4 0,1 N, titik akhir ditunjukan dengan larutan berwarna menjadi kuning 
keemasan, pengujian dilakukan sebanyak dua kali. Penetapan blanko dilakukan dengan 
cara memipet 20 ml larutan indigocarmine ke dalam erlemeyer dan tambahkan 
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aquadest. Titrasi dengan larutan KMnO4 0,1 N, titik akhir ditunjukkan dengan larutan 
berwarna kuning keemasan (Sulastri, 2009). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, analisis asam retinoat pada krim pemutih di Pasar Singosari 
dengan menggunakan uji pendahuluan uji warna dan dilanjutkan dengan metode 
Kromatografi Lapis Tipis (KLT). Terdapat 11 sampel krim pemutih yang dianalisis, yaitu 
sampel A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, dan K dengan tiga replikasi. Masing-masing sampel krim 
pemutih tanpa nomor BPOM diperoleh dari tiga toko yang berbeda di Pasar Singosari 
Kabupaten Malang. 

Dari hasil uji warna sampel yang menunjukkan positif terhadap asam retinoat, 
dilakukan uji ulang untuk memastikan akurasi hasil sampel yang positif dengan metode 
KLT. Metode ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu preparasi sampel, penyiapan 
lempeng KLT, pembuatan fase gerak, pembuatan larutan standar, dan identifikasi 
sampel. 

Preparasi Sampel 
Ekstrak tanin yang digunakan pada penelitian ini diambil dari kulit batang kayu 

Jawa daerah Probolinggo. Penelitian ini menggunakan kulit batang kayu Jawa daerah 
Probolinggo yang dipreparasi dengan cara dibersihkan dari kotoran-kotoran yang 
terikut. Kemudian kulit batang kayu Jawa dijemur di bawah sinar matahari dan diangin-
anginkan untuk memudahkan proses perajangan. Fungsi pengeringan adalah untuk 
mengurangin kadar air yang terdapat dalam sampel dan mencegah terjadinya 
perubahan kimia. Setelah kering lalu kulit batang dirajang kecil-kecil. Kulit batang kayu 
Jawa kemudian dihaluskan untuk memperbesar luas permukaan sentuh sehingga 
mempermudah proses ekstraksi. Simplisia diayak menggunakan ayakan 50 mesh untuk 
mendapatkan ukuran yang homogen. Hasil yang diperoleh dari tahap ini adalah 
simplisia kulit batang kayu Jawa berupa serbuk kasar berwarna coklat. Warna coklat 
pada simplisia kulit batang kayu Jawa berasal dari tanin, karena pada bagian-bagian 
tumbuhan seperti kulit, ranting, batang, daun akar, biji, bunga mengandung tanin. Tanin 
berwarna putih kekuning-kuningan sampai coklat, tergantung dari sumber tanin 
tersebut. Warna tanin akan menjadi gelap apabila terkena cahaya langsung atau 
dibiarkan di udara terbuka (Irianty & Yenti, 2014). 

Pengaruh Waktu Kontak terhadap Jumlah Rendemen Ekstrak Kulit Batang Kayu 
Jawa 

Proses maserasi dilakukan pada simplisia kulit batang kayu Jawa dengan variasi 
waktu kontak 24, 48, dan 50 jam. Metode ini dipilih dengan tujuan untuk 
mempertahankan senyawa tanin pada ekstrak karena tanin sendiri bersifat termolabil 
dan mudah teroksidasi pada suhu yang tinggi yaitu 98,89–101,67 oC. Dalam penelitian 
ini, pelarut yang digunakan selama proses ekstraksi adalah etanol 70% karena pelarut 
ini memiliki kemampuan untuk menyari senyawa kimia lebih banyak dibandingkan 
dengan metanol dan air. Etanol 70% merupakan campuran antara etanol sebanyak 70% 
dan air sebanyak 30% (v/v), dengan nilai indeks polaritas yaitu 5,05. Tanin merupakan 
senyawa metabolit sekunder yang memiliki kepolaran yang sama dengan etanol, 
sehingga tanin pada pelarut etanol lebih tinggi dibandingkan air (Verdiana et al., 2018). 
Untuk mengekstrak senyawa aktif seperti tanin faktor penting adalah penggunaan 
pelarut yang memiliki kepolaran sesuai dengan kepolaran senyawa yang akan diekstrak. 
Perbedaan konsentrasi pelarut etanol juga berpengaruh terhadap tingkat polaritas 
suatu pelarut (Riwanti et al., 2020). Kepolaran pelarut etanol tiap konsentrasi juga 
mempengaruhi tingkat kelarutan senyawa tanin sehingga total tanin yang dihasilkan 
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akan berbeda (Koesnadi et al., 2021). Setelah dilakukan proses ekstraksi maserasi 
diperoleh ekstrak kental masing-masing waktu kontak yang mengandung tanin, hasil 
yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Pengaruh waktu kontak terhadap jumlah rendemen ekstrak kulit batang kayu 

Jawa (%w/v) 

Waktu Kontak 
Maserasi (jam) 

Bobot Serbuk 
Simplisia (g) 

Bobot Ekstrak 
Kental (g) 

Jumlah Rendemen 
(%w/v) 

24 20 1,370 6,85 
48 20 2,934 14,67 
50 20 4,602 23,01 

 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa semakin lama waktu kontak 

maserasi maka jumlah rendemen terekstrak semakin banyak. Hal ini disebabkan waktu 
kontak antara bahan dan pelarut menjadi bertambah lama sehingga kemampuan pelarut 
untuk mengambil atau menarik tanin dalam bahan semakin optimal. Berdasarkan hasil 
jumlah rendemen ekstrak tersebut didapatkan jumlah rendemen ekstrak maksimum 
tercapai pada 50 jam yaitu 23,01%. Hal ini bisa dipengaruhi oleh konsentrasi etanol dan 
semakin lama waktu kontak ekstraksi yang akan meningkatkan rendemen ekstrak kulit 
batang kayu Jawa. Kesesuaian polaritas pelarut dengan senyawa yang akan dilarutkan 
memaksimalkan ekstraksi yang dilakukan. Oleh karena itu pada proses ekstraksi tanin 
dengan pelarut etanol 70% menggunakan parameter waktu kontak jumlah rendemen 
ekstrak tertinggi pada waktu kontak 50 jam. Terlalu singkatnya waktu ekstraksi 
mengakibatkan pelarutan senyawa tanin tidak optimum sehingga bahan belum 
terekstraksi secara sempurna dan sebaliknya, semakin lama waktu ekstraksi maka akan 
menaikan jumlah analit yang terekstrak karena kontak antara pelarut dengan zat 
terlarut akan semakin lama sehingga proses pelarutan senyawa tanin akan terus 
berlangsung dan berhenti sampai pelarut jenuh. Namun, ketika waktu optimum telah 
tercapai, penambahan waktu ekstraksi tidak lagi dapat meningkatkan kandungan 
senyawa tanin yang terekstrak (Ince et al., 2013). 

Pengaruh Waktu Kontak terhadap Kadar Tanin pada Ekstrak Kulit Batang Kayu 
Jawa 

Pada tahapan ini, pengaruh waktu kontak terhadap kadar tanin dipelajari dengan 
membandingkan lama waktu kontak terhadap peningkatan kadar tanin pada ekstrak. 
Penentuan kadar tanin dilakukan menggunakan titrasi permanganometri. Pada titrasi 
ini digunakan senyawa KMnO4 karena sifat oksidatornya yang kuat serta dapat bereaksi 
dengan baik dengan fenol dan senyawa organik lainnya. Indeks permanganat oleh 
polifenol menggunakan indikator indigo carmine, yang warnanya bervariasi antara biru 
dan kuning sesuai dengan tingkat oksidasinya. Titrasi dengan KMnO4, menyebabkan 
gugus fenol pada tanin teroksidasi. Jumlah gugus fenol berbanding lurus dengan jumlah 
KMnO4 yang diperlukan untuk titrasi. Indigo carmine digunakan sebagai indikator 
redoks yang berwarna biru bersifat basa kisaran pH 11,6 - 13. Kalium permanganat 
memiliki kemampuan oksidasi tertentu dalam media yang berbeda, dan dapat bereaksi 
dengan zat pereduksi yang kuat. Dalam media basa, hasil reduksinya adalah MnO42- 
dengan warna hijau. Oleh karena itu pada pertengahan proses titrasi larutan berwarna 
hijau. Dalam suasana basa, tanin dalam sampel dan indigo carmine akan bereaksi 
dengan KMnO4, sehingga ion permanganat akan mengalami reduksi dan kadar tanin 
dapat dihitung. Perubahan warna yang terjadi adalah dari biru menjadi kuning 
(Abdullah et al., 2018). Hasil penentuan kadar tanin pada masing-masing waktu kontak 
ekstraksi dapat dilihat pada Tabel 2. 
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Tabel 1. Pengaruh waktu kontak terhadap kadar tanin pada ekstrak kulit batang kayu 
Jawa (%w/v) 

Waktu Kontak 
(jam) 

Berat Ekstrak 
(g) 

Kadar Tanin 
(%w/v) 

24 1,5 1,58 
48 1,5 2 
50 1,5 2,16 

 
Hasil penetapan kadar tanin dengan metode permanganometri ditunjukkan pada 

tabel 2. Tabel 2 menunjukkan bahwa presentase tanin terbesar pada waktu kontak 50 
jam yaitu sebesar 2,16%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh waktu kontak 
pada jumlah rendemen ekstrak terhadap kadar tanin sangat berpengaruh pada kadar 
tanin yang dihasilkan, dimana semakin lama waktu kontak pada ekstrak kulit batang 
kayu Jawa maka kadar tanin yang dihasilkan juga ikut meningkat. Pelarut yang 
digunakan pada saat proses ekstraksi juga berpengaruh terhadap rendemen ekstrak dan 
kadar tanin yang dihasilkan. Menurut Wardani & Leviana (2010) semakin besar 
kepolaran cairan penyari, semakin besar pula jumlah tanin yang dapat diperoleh dari 
proses ekstraksi. Berdasarkan penelitian Mihra et al., (2018) mengenai analisis kadar 
tanin dalam ekstrak daun mimba (Azadirachta indica A. juss) dengan pelarut air dan 
etanol, hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 50 g sampel ekstrak daun mimba 
menggunakan pelarut air mengandung senyawa tanin sebesar 0,55%. Sedangkan 
ekstrak daun mimba menggunakan pelarut etanol 96% mengandung senyawa tanin 
0,27%. Dari penelitian tersebut kadar tanin yang dihasilkan lebih rendah dari kadar 
tanin yang terekstrak pada penelitian tersebut. Hal tersebut bisa terjadi karena 
perbedaan pada setiap perlakuan, seperti pada masing-masing pelarut yang berbeda 
dan waktu kontak pada ekstrak yang singkat. 

Pada penelitian Mihra et al., (2018) menggunakan 2 pelarut yang berbeda yaitu 
air dan etanol 96% dengan waktu kontak 5 jam, ini memungkinkan kadar tanin yang 
dihasilkan lebih rendah, karena waktu kontak antara bahan dan pelarut lebih singkat. 
Dalam penelitian tersebut dilaporkan bahwa kadar tanin yang terekstrak lebih banyak 
larut dalam air sebanyak 0,55% dibandingkan dalam etanol 96%. Perbedaan kadar tanin 
hasil ekstraksi disebabkan rasio pelarut yang digunakan berbeda demikian juga dengan 
tingkat kepolarannya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pelarut etanol 70% 
untuk mengekstrak tanin dengan parameter waktu kontak 24 jam, 48 jam dan 50 jam 
untuk melihat pengaruh waktu kontak terhadap kadar tanin. Etanol merupakan pelarut 
polar dimana etanol larut dalam air dan pelarut organik lainnya sehingga dapat 
melarutkan komponen yang mudah larut dalam air (Suarsa et al., 2011). Pada penelitian 
ini peneliti menggunakan etanol 70% yang memiliki campuran air 30%, karena tanin 
dapat larut dalam air yang akan mengekstrak tanin lebih banyak. Tingginya kadar tanin 
pada penelitian ini dengan pelarut 70% menunjukkan bahwa kepolaran senyawa tanin 
pada ekstrak kulit batang kayu Jawa menyerupai dengan kepolaran etanol 70%. Tanin 
merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki kepolaran yang sama dengan 
etanol, sehingga tanin pada pelarut etanol lebih tinggi dibandingkan air (Verdiana et al., 
2018). Kadar tanin yang tinggi pada penelitian ini juga dipengaruhi oleh waktu kontak 
yang lama antara tanin dan pelarut, dengan waktu kontak tertinggi pada waktu kontak 
50 jam. Dengan kata lain kepolaran pelarut etanol tiap konsentrasi, perbedaan pelarut, 
dan waktu kontak merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap penentuan kadar 
tanin. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah waktu kontak berpengaruh terhadap 

kadar tanin pada ekstrak kulit batang kayu Jawa dengan waktu kontak optimum adalah 
50 jam. Jumlah rendemen pada waktu tersebut adalah 23,01% sedangkan kadar tanin 
pada ekstrak adalah 2,16%. 

Saran untuk penelitian berikutnya adalah perlu penambahan waktu pengamatan 
pada parameter waktu kontak untuk melihat titik optimum pada jumlah rendemen 
ekstrak dan kadar tanin yang dihasilkan. 
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